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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini. Berpedoman kepada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal Ẑ Zet (dengan titik diatas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و 
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B. Konsonan Rangkap 

 ditulis Rabbana ربّنا 

 ditulis Nazzala نزّل 

 

C. Ta’ Marbûṭah diakhir kata 

1. Huruf ta’ marbûṭah diakhir kata bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hikmah حكمة

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis dengan 

h 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah a قتلَ 

 Kasrah i كرِه 

 Ḍammah u كرُم

 

E. Vokal Panjang 

 Fatḥah + alif ā لِقَاء  

 Kasrah + ya’ mati ī كرِيْم  

 Ḍammah+ wāwu mati û غفوُْر  

 

F. Vokal Rangkap 

 Fatḥah + ya’ mati ai خَيْر  

 Fatḥah + wāwu mati au شَوْق  

 

 

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

الأولياء كرامة   ditulis karâmah al-auliyâ’ 
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 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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MOTTO 

“Orang Lain gak akan bisa paham struggel dan masa sulit kita.  Yang mereka ingin tahu 

hanya success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk tangan, 

kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, 

tetap berjuang ya” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi pengaruh Harapan Lama Sekolah, Tenaga Kerja, 

dan Kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2022. 

Data yang digunakan data sekunder yang diambil dari Badan Pusat Statistik tahun 2013-2022 

serta menggunakan analisis regresi data panel dengan metode random effect model. Jenis 

penelitian ini bersifat kuantitatif dan sampel penelitian ini yaitu 38 kabupaten/kota di provinsi 

Jawa Timur.  

Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan Eviews 9 menujukkan secara parsial variabel 

harapan lama sekolah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, variabel tenaga 

kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dan variabel kemiskinan 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 2013-2022. Secara simultan seluruh 

variabel independen berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur 

tahun 2013-2022.  

Kata Kunci : Harapan Lama Sekolah, Tenaga Kerja, Kemiskinan.  
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ABSTRACT 

This This study aims to determine the influence of School Life Expectancy, Labor Force, 

and Poverty on economic growth in East Java Province from 2013 to 2022. The data used are 

secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics from 2013 to 2022, and panel 

data regression analysis is applied using the random effect model. This type of research is 

quantitative, and the research sample consists of 38 regencies/cities in East Java Province. 

The results of this study, using Eviews 9, show that partially, the variable of school life 

expectancy has a positive effect on economic growth, the labor force variable has a positive 

effect on economic growth, and the poverty variable has a negative effect on economic growth 

from 2013 to 2022. Simultaneously, all the independent variables have an effect on economic 

growth in East Java Province from 2013 to 2022. 

Keywords: School Life Expectancy, Labor Force, Poverty. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan 

Pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai peningkatan 

output masyarakat yang disebabkan oleh bertambahnya faktor produksi yang digunakan 

dalam proses produksi, tanpa adanya perubahan dalam teknologi atau metode itu sendiri. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu tolak ukur sejauh mana kegiatan ekonomi wilayah 

tersebut dalam menghasilkan pendapatan tambahan bagi masyarakat dalam suatu periode 

tertentu (Todaro, 1998). Hal ini terjadi karena pada dasarnya kegiatan ekonomi merupakan 

suatu proses yang menggunakan faktor-faktor produksi untuk mendapatkan hasil produk 

yang diukur dengan indikator PDB.  

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai wujud indikator dalam memahami 

kinerja perekonomian baik di tingkat regional maupun nasional. Todaro mengemukakan 

pertumbuhan ekonomi dengan suatu proses di mana jumlah produksi dari suatu 

perekonomian mengalami peningkatan terus menerus hal ini akan terjadinya peningkatan 

pendapatan yang lebih besar (Yanti, 2021). Menurut Badan Pusat Statistik, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator umum yang digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi suatu daerah. PDRB adalah nilai tambah bruto barang 

dan jasa yang dihasilkan pada suatu wilayah tertentu dalam jangka waktu tertentu tanpa 

memperhitungkan faktor kepemilikan.   

Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari Pembangunan nasional yang 

mana dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah dan pengaturan sumberdaya 

manusia yang memberikan kesempatan bagi peningkatan demokrasi dan kinerja daerah 
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untuk meningkatkan kinerja daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sehingga mencapai masyarakat yang bebas kolusi, korupsi, dan nepotisme. 

Penyelenggaraan pemerintah daerah sebagai sub negara yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan daya guna dan hasil penyelenggaraan pemerintah dan pelayanan masyarakat. 

Sebagai negara otonom, kabupaten/kota  bertindak sebagai motor penggerak sedangkan 

pemerintah provinsi sebagai koordinator yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab 

menyelenggarakan kepentingan masyarakat dan pertanggungjawaban kepada masyarakat. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menghasilkan distribusi pendapatan 

yang adil dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Khusunya di daerah-daerah 

yang berkembang, ekspansi ekonomi yang cepat dapat dikombinasikan dengan alokasi 

sumber daya yang bjaksana dan efisien sehingga dapat memacu Pembangunan. Selain itu, 

ekspansi ekonomi mempunyai multiplier effect yang lebih besar terhadap Pembangunan 

daerah. Sektor Perekonomian di masa depan akan terpengaruh oleh hal ini (Todaro, 1998). 

Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi merupakan metrik penting untuk menilai 

Pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Pertubuhan ekonomi dalam sistem pemerintah 

daerah diindikasi pertumbuhan ekonomi dengan pada tingkat Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satau standar untuk melihat 

pertumbuhan ekonomi (Todaro, 1998). Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah maka semakin baik kegiatan ekonominya. Berikut data perkembangan ekonomi di 

Provinsi Jawa Timur.  
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Tabel 1.1.Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur  

Tahun PDRB (Rupiah) PDRB (Persen) 

2017 1.482.299.600 5.46 

 
2018 1.563.441.800 5.47 

 
2019 1.649.895.600 5.53 

2020 1.611.392.600 -2.33 

 
2021 1.668.749.400 3.56 

 
2022 1.757.821.400 5.34 

 
 

Pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur 

bedasarkan PDRB harga konstan tahun 2010, nilai PDRB Provinsi Jawa Timur meningkat 

pada setiap tahunnya. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya produksi di 

setiap lapangan usaha. Tingkat pertumbuhan ekonomi Jawa Timur meningkat dari 3,56 

persen pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 5,34 persen pada tahun 2022. 

Namun pada tahun 2020 tingkat pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Timur mengalami 

penurunan sebesar -2,33 persen. Peningkatan ini jauh lebih lambat dibanding dengan tahun-

tahun sebelumnya. Kemudian, kenaikan PDRB ini mutlak disebabkan oleh meningkatnya 

produksi di Sebagian besar lapangan usaha (Badan Pusat Statistik, 2023).  

Dalam melakukan proses peningkatan laju pertumbuhan ekonomi pemerintah daerah 

harus memperhatikan faktor yang dapat mendorong terciptanya percepatan pertumbuhan 

ekonomi. Faktor yang dapat dijadikan Upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi salah 

satunya dengan menciptakan tenaga kerja. Secara umum, tenaga kerja dapat diartikan 

sebagai sebagian populasi yang dianggap memiliki kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan dengan memperhatikan rentang usia tertentu. (Ilham Dwi, 2022). Menurut 
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Hizam, sebagaimana yang dikutip dalam penelitian Alisman pada tahun 2018, tenaga kerja 

dapat merujuk kepada penduduk dalam rentang usia kerja yang memiliki potensi untuk 

menghasilkan barang dan jasa. Peran tenaga kerja ini menjadi salah satu elemen produksi 

yang memengaruhi pendapatan daerah dalam hal kuantitas. Angkatan kerja dan penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur selama periode 2015-2019 menunjukkan fluktuasi. 

Jumlah angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur mencapai 20.274.681 jiwa. Pada tahun 2016, 

angka ini mengalami penurunan menjadi 19.953.846 jiwa, kemudian meningkat pada tahun 

2017 menjadi 20.937.716 jiwa. Angka ini terus meningkat hingga mencapai 21.867.742 

jiwa pada tahun 2019. Peningkatan ini akan memberikan dampak positif apabila dapat 

diiringi dengan pertumbuhan lapangan kerja yang memadai, sehingga mampu menyerap 

tenaga kerja dan memberikan peluang pekerjaan. Banyaknya peluang pekerjaan yang 

tersedia di lapangan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Kenaikan 

pertumbuhan ekonomi mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat yang meningkat, 

sehingga hal ini dapat mengurangi tingkat pengangguran.  

Menurut penelitian teori Adam Smith tentang tenaga kerja adalah bahwa setiap 

peningkatan output akan berkembang sejalan perkembangan penduduk, artinya setiap 

pertambahan penduduk merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar akan menambah jumlah 

tenaga kerja produktif, semakin besar tenaga kerja produktif maka output yang dihasilkan 

juga semakin besar. Selain itu, Adam Smith percaya bahwa peningkatan produktivitas 

setiap individu dapat menjadi ahli dalam tugas tertentu, menghemat waktu yang 

sebelumnya dihabisakan untuk bertukar antar tugas. Dengan demikian, hal ini akan 

memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi. (Rosnawintang et al.,2019).  

Perkembangan tenaga kerja yang diwakili oleh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

memegang peranan penting dalam perekonomian. Melalui peningkatan kapabilitas 
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penduduk melalui pendidikan dan kesehatan manusia untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Peningkatan IPM 

menunjukkan bahwa masyarakat memiliki akses yang lebih baik terhadap pendidikan dan 

layanan kesehatan, yang pada gilirannya meningkatkan kapabilitas individu. Pendidikan 

yang berkualitas meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tenaga kerja, sedangkan 

kesehatan yang baik memastikan mereka dapat bekerja secara produktif. Keduanya sangat 

penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, fokus pada peningkatan IPM tidak 

hanya meningkatkan kualitas hidup penduduk tetapi juga mendorong perekonomian ke 

arah yang lebih baik dan stabil (Budi, 2020).  

Saat ini, pendidikan di Jawa Timur menghadapi berbagai masalah, terutama dalam hal 

perluasan dan peningkatan kualitas pendidikan. Tantangan ini semakin mendesak untuk 

diatasi setelah Indonesia berkomitmen pada pencapaian Sasaran Pembangunan 

Berkelanjutan (SDG’s), yang menargetkan penyelesaian pendidikan dasar dengan 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang memadai sesuai dengan standar 

pembelajaran minimum. Permasalahan tersebut mencakup tidak hanya akses yang merata 

ke pendidikan bagi semua anak, tetapi juga peningkatan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran di sekolah-sekolah. Meskipun ada kemajuan, banyak sekolah masih 

kekurangan fasilitas yang memadai dan tenaga pengajar yang terlatih. Dengan komitmen 

Indonesia terhadap SDG's, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan menjadi lebih 

penting, termasuk pelatihan guru, peningkatan kurikulum, (Badan Pusat Statistik, 2023) 

Dalam penelitian sebelumnya juga menjelaskan ketika angka harapan lama sekolah 

semakin tinggi, maka makin meningkat juga tingkat pertumbuhan ekonominya. maka 

tingkat Harapan lama sekolah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Novi Sri et al, 2016). Adanya pengaruh positif dari indikator indeks 
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pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur pada komponen 

pendidikan, harapan lama sekolah di Jawa Timur mencapai 13,16 tahun, sedangkan rata-

rata lamanya sekolah di Jawa Timur yakni 7,59 tahun. Sedangkan standar hidup layak, 

untuk pengeluaran per kapita yang disesuaikan pada 2019 sebesar 11,739 juta rupiah 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

Masalah kemiskinan masih menjadi tantangan besar yang dihadapi baik dari segi 

manajemen maupun ketidakpastian dalam penargetan. Upaya pemulihan untuk 

menurunkan tingkat kemiskinan memerlukan pendekatan jangka panjang yang mencakup 

penguatan kelembagaan, pengembangan sarana dan prasarana ekonomi pedesaan, serta 

peningkatan keterampilan dan kemampuan sumber daya manusia. Pertumbuhan ekonomi 

yang pesat dapat membantu mengurangi jumlah pengangguran dan mengatasi kemiskinan 

melalui perluasan kesempatan kerja dan penciptaan lapangan pekerjaan baru. Selain itu, 

distribusi pendapatan yang lebih merata baik secara sektoral maupun individu juga penting 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan (Budi Prayitno, 2020).  

Untuk mengatasi kemiskinan, diperlukan strategi yang tidak hanya berfokus pada 

penanganan masalah saat ini tetapi juga memperkuat fondasi jangka panjang. Penguatan 

kelembagaan penting agar program-program pengentasan kemiskinan dapat berjalan 

efektif dan berkelanjutan. Di sisi lain, pengembangan sarana dan prasarana ekonomi di 

desa-desa akan membuka lebih banyak peluang ekonomi lokal, yang bisa membantu 

masyarakat desa meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, peningkatan kemampuan 

sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan akan membuat mereka lebih 

kompeten dan siap menghadapi tuntutan pasar kerja. Dengan adanya pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif, dimana semua sektor mendapat manfaat dan pendapatan 

didistribusikan dengan adil, tingkat pengangguran dapat ditekan dan kemiskinan dapat 

berkurang secara signifikan. Di Indonesia, kemiskinan menjadi masalah yang sangat serius 
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dan mempengaruhi semua aspek kehidupan, termasuk Kesehatan, Pendidikan, 

pengangguran, dan PHK. Dampaknya akan sangat besar dan dapat mengancam 

kesejahteraan Masyarakat. (Rakhmawati, 2016).  

Gambar 1.1 Presentase tingkat kemiskinan Provinsi Jawa Timur 

 

Pada data diatas dijelaskan bahwa terdapat fluktuasi dalam persentase kemiskinan.Pada 

tahun 2017, tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur mencapai 11.77%. Angka ini 

mencerminkan persentase penduduk miskin dari total populasi di provinsi tersebut pada 

tahun tersebut. Kemudian pada tahun 2018 terjadi penurunan dalam tingkat kemiskinan 

dengan persentase sebesar 10.98%. Penurunan ini menunjukkan adanya perbaikan atau 

pengurangan jumlah penduduk yang berada dalam kondisi kemiskinan. Kemudian 

penurunan kemiskinan berlanjut pada tahun 2019 dengan presentase 10.37%. hal ini 

menandakan adanya upaya atau faktor-faktor yang berkontribusi pada pengurangan 

kemiskinan di provinsi tersebut. Kemudian pada tahun 2020, terjadi kenaikan tingkat 

kemiskinan menjadi 11.09%. Kenaikan ini mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti dampak pandemi COVID-19 yang dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi. 

Meskipun terjadi sedikit peningkatan, tingkat kemiskinan pada tahun 2021 tetap relatif 

11,70%

10,98%

10,37%

11,09%

11,40%

Presentase Kemiskinan Provinsi Jawa Timur 

2017 2018 2019 2020 2021
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tinggi, mencapai 11.40%. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor ekonomi 

atau sosial yang memengaruhi keadaan Masyarakat.  

Bedasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika provinsi Jawa Timur dalam 

2 tahun terakhir menujukkan adanya peningkatan. Pada tahun 2020, tingkat konsumsi 

masyarakat di Provinsi Jatim turun secara signifikan, terutama dalam hal pengeluaran 

perkapita mingguan untuk makanan dan minuman, mencapai 1.605.338 rupiah (BPS, 

2021). Penurunan ini disebabkan oleh penurunan pendapatan dan kekhawatiran akan 

aktivitas ekonomi akibat pandemi COVID-19 yang melanda dunia pada tahun tersebut. 

WFH (work from home) menjadi kebiasaan baru, yang mengakibatkan pendapatan 

menurun terutama bagi pekerja informal seperti UMKM dan tukang ojek. Pada akhirnya, 

banyak masyarakat menunda pembelian barang yang tidak mendesak. 

Sementara itu, pada tahun 2021, konsumsi masyarakat di Provinsi Jatim meningkat 

secara signifikan menjadi 1.630.486 rupiah (BPS, 2021). Peningkatan ini disebabkan oleh 

peningkatan konsumsi beras dan bantuan sosial yang luas dari pemerintah pusat dan daerah 

seperti PKH, BLT, dan BLT non tunai. Bantuan tersebut mendorong konsumsi yang lebih 

tinggi dan berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Inisiatif mengurangi tingkat kemiskinan melibatkan kolaborasi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat. Pemerintah daerah tingkat kabupaten/kota memiliki 

tanggung jawab dalam merancang dan melaksanakan program serta kebijakan, sementara 

masyarakat perlu memiliki kesadaran untuk meningkatkan kualitas dan produktivitasnya. 

(Prayitno, 2020). 

Setelah melihat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa banyak faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Maka dari paparan diatas penulis merasa 

tertarik untuk mengkaji beberapa faktor yang penulis  gunakan untuk diteliti seberapa jauh 
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pengaruh harapan lama sekolah, tenaga kerja,  dan kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Jawa Timur periode tahun 2013-2022. 

B. Rumusan Masalah  

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji terkait determinan pertumbuhan ekonomi di 

provinsi Jawa Timur. Dengan demikian, rumusan masalah yang terkait dengan penelitian 

dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Harapan Lama Sekolah terhadap pertumbuhan ekonomi di 

provinsi Jawa Timur? 

2. Bagaimana pengaruh Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi 

Jawa Timur? 

3. Bagaimana pengaruh Kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa 

Timur? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah maka diambil tujuan penelitian ini  sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis pengaruh harapan lama sekolah terhadap pertumbuhan 

ekonomi di provinsi Jawa Timur.  

2. Untuk menganalisis pengaruh Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

provinsi Jawa Timur.  

3. Untuk menganalisis pengaruh Kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

provinsi Jawa Tmur.  
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D. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Bagi Penyusun   

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pemahaman penulis 

mengenai Determinan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur, juga sebagai 

syarat dalam meraih gelar sarjana Ekonomi dan menjadi sarana menyalurkan 

pikiran dan ilmu yang didapatkan selama duduk di bangku perkuliahan demi 

memberikan kontribusi terkait permasalahan yang dihadapi Masyarakat.  

b. Manfaat Bagi Akademisi  

Hasil peneitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperbanyak literatur dan 

sumber informasi dalam lingkungan akademis khusunya dalam bidang ekonomi 

syariah.  

c. Manfaat Bagi Pemerintah  

Dari hasil penelitian ini peneliti berharap dapat menambah informasi dan sebagai 

referensi bagi para pemerintah dalam Merumuskan kebijakan mengenai suatu hal 

yang terkait.  

E. Sistematika Pembahasan  

Kajian dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan. Sistematika 

pembahasan ini merupakan gambaran alur pemikiran dari awal hingga penutup. 

Adapaun penjabarannya adalah sebagai berikut :  

Pada bab I diuraikan mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan dimana di 

dalamnya meliputi fenomena tentang objek kajian, dasar teori (intisari) yang 

mendukung fenomena, dan data-data pendukung terkait. Selain itu, bab pertama juga 

berisi rumusan masalah yang penulis angkat, tujuan dan manfaat penelitian ini. 

Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mendapatkan gambaran arah 

penelitian.  
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Pada bab II berisian tentang landasan teori. Dalam bab ini menjelaskan pedoman 

teori atau kajian hasil penelitian terdahulu. Landasan teori berisikan teori sebagai 

bentuk dari hasil studi Pustaka. Tentunya teori ini akan menjadi pedoman bagi penulis 

dalam melakukan pembahasan dan penarikan kesimpulan mengenai judul yang dipilih 

oleh penulis.  

Bab III berisi tentang variabel penelitian yang digunakan beserta metode 

pengumpulan data, definisi operasional setiap variabel yang digunakan, sumber data 

serta analisis data yang akan digunakan.  

Pada bab IV menjelaskan mengenai hasil penelitian yang dilakukan. Serta 

penjelasan serta jawaban atas rumusan masalah yang dicantumkan pada bab pertama.  

Bab V berupa kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan. Selain itu, bab ini 

juga memuat saran-saran dan masukan untuk berbagai pihak terait mengenai studi ini. 

Bab ini juga menyampaikan kekurangan yang ada sebagai bahan analisa lebih lanjut 

untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pertumbuhan ekonomi yang dibahas dalam penelitian ini menggunakan 

indikator Produk Domestik Bruto Nasional (PDRB) atas dasar Harga Konstan 2010 di 

Provinsi Jawa Timur dari periode 2013 sampai dengan 2022 metode penelitian yang 

terpilih adalah random effect model. Bedasarkan hasil analisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi dengan variabel independen berupa Harapan Lama Sekolah, Tenaga Kerja, 

dan Kemiskinan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel Harapan Lama Sekolah secara parsial berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2022. Hasil 

analisis menujukkan bahwa variabel harapan lama sekolah (HLS) 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi provinsi Jawa Timur. 

Variabel harapan lama sekolah berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 1 yang menyatakan harapan lama sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. 

2. Variabel Tenaga Kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2022. Namun. 

Secara parsial variabel tenaga kerja tidak signifikan. Variabel tenaga kerja 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. Maka 

dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 2 yang menyatakan tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa 

Timur 
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3. Variabel Pengangguran tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

provinsi Jawa Timur. Hasil analisis menujukkan bahwa variabel 

pengangguran berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

provinsi Jawa Timur. Variabel pengangguran berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel 3 yang menyatakan pengangguran berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. 

B. Saran  

Keterbatasn penelitian ini adalah data yang digunakan berupa data sekunder, 

sehingga peneliti tidak dapat terhindar sepenuhnya dari kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam perhitungan. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan beberapa 

variabel independen berupa Jumlah Penduduk, Tenaga Kerja, Pengangguran, dan 

Kemiskinan. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya antara lain:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengumpulkan data primer untuk 

mengembangkan penyelidikan yang lebih komperehensif.  

2. Penambahan variabel bebas dengan mengidentifikasi faktor lain yang mampu 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.  
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